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ABSTRAK

Streptococcus sp merupakan bakteri yang paling sering ditemukan pasca pencabutan gigi
dan sering menjadi penyebab komplikasi berupa infeksi pasca pencabutan gigi. Pencegahan
dan perawatan infeksi dapat dilakukan dengan pemberian antibiotik. Daun cabai rawit
merupakan salah satu bahan herbal yang mengandung senyawa kimia seperti capcaisin dan
flavonoid yang memiliki potensi antibakteri yang mungkin dapat menghambat pertumbuhan
Streptococcus sp. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui potensi ekstrak daun cabai rawit
(Capsicum Frutescens L) dalam mempengaruhi pertumbuhan bakteri Streptococcus sp yang
dilakukan dengan metode true experimental post test only group design. Sampel terdiri dari
enam kelompok perlakuan yaitu empat kelompok ekstrak daun cabai rawit (konsentrasi 25%,
50%, 75%, dan 100%), kontrol positif berupa antibiotik amoksisilin 25 pg dan kontrol
negatif etanol 96%. Hasil pengujian menunjukkan bahwa ekstrak dengan konsentrasi 50%,
75%, dan 100% telah memberikan daya hambat terhadap pertumbuhan Streptococcus sp.
Hasil tersebut dianalisis dengan uji One Way Anova didapatkan nilai p = 0.000 dan analisis
Post Hoc menggunakan uji LSD didapatkan nilai signifikansi seluruhnya kurang dari 0.05.
Ekstrak daun cabai rawit dapat menghambat pertumbuhan bakteri Streptococcus sp dengan
perbedaan daya hambat yang bermakna dalam konsentrasi 50%, 75%, dan 100%.

Kata Kunci: ekstrak daun cabai rawit, Streptococcus sp, aktivitas antibakteri.

PENDAHULUAN

Kesehatan gigi dan mulut merupakan aspek penting dari kesehatan umum yang
sering kali diabaikan oleh masyarakat. Di Indonesia, kesadaran akan pentingnya
perawatan gigi dan mulut masih rendah, terbukti dari tingginya prevalensi masalah gigi
dan mulut yang dilaporkan oleh Riset Kesehatan Dasar (Riskesdas). Pada tahun 2013,
persentase penduduk Indonesia yang mengalami masalah gigi dan mulut meningkat dari
23,2% menjadi 25,9% dibandingkan dengan tahun 2007. Hal ini menunjukkan perlunya
perhatian lebih dari tenaga kesehatan untuk mengedukasi masyarakat tentang pentingnya
menjaga kesehatan gigi dan mulut. Pencabutan gigi atau ekstraksi gigi adalah salah satu
prosedur yang paling sering dilakukan dalam bidang kedokteran gigi. Prosedur ini
biasanya dilakukan ketika gigi tidak dapat direstorasi atau dipertahankan lagi. Meski
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demikian, pencabutan gigi tidak selalu berjalan mulus dan sering kali menimbulkan
komplikasi, salah satunya adalah infeksi. Infeksi pasca pencabutan gigi dapat terjadi
akibat adanya bakteri patogen di rongga mulut, salah satunya adalah Streptococcus
mutans, yang merupakan bakteri umum penyebab infeksi di rongga mulut.

Streptococcus mutans adalah bakteri yang sering ditemukan di rongga mulut dan
dapat menyebabkan infeksi serius pasca pencabutan gigi. Bakteri ini mampu
menghasilkan asam yang dapat merusak jaringan keras gigi serta menyebabkan infeksi
pada jaringan lunak di sekitar gigi yang dicabut. Oleh karena itu, pengendalian
pertumbuhan Streptococcus mutans menjadi penting untuk mencegah komplikasi infeksi
pasca pencabutan gigi. Penggunaan antibiotik merupakan metode utama dalam
pencegahan dan pengobatan infeksi bakteri pasca pencabutan gigi. Namun, penggunaan
antibiotik yang tidak tepat dapat menyebabkan resistensi antibiotik, yang merupakan
masalah serius dalam dunia kesehatan. Oleh karena itu, diperlukan alternatif pengobatan
yang efektif dan aman untuk mengendalikan pertumbuhan bakteri patogen di rongga
mulut.

Salah satu alternatif yang potensial adalah penggunaan bahan herbal dengan
aktivitas antibakteri. Daun cabai rawit (Capsicum frutescens L.) diketahui mengandung
senyawa kimia seperti capcaisin dan flavonoid yang memiliki potensi sebagai antibakteri
alami. Beberapa penelitian menunjukkan bahwa ekstrak daun cabai rawit dapat
menghambat pertumbuhan berbagai jenis bakteri, termasuk bakteri patogen di rongga
mulut.

Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi efektivitas ekstrak daun cabai rawit
dalam menghambat pertumbuhan bakteri Streptococcus mutans pada socket gigi pasca
pencabutan. Penelitian dilakukan dengan menggunakan metode true experimental post
test only control group design, di mana sampel dibagi menjadi enam kelompok perlakuan.
Empat kelompok diberikan ekstrak daun cabai rawit dengan konsentrasi berbeda (25%,
50%, 75%, dan 100%), sementara dua kelompok lainnya berfungsi sebagai kontrol positif
dan negatif.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa ekstrak daun cabai rawit dengan konsentrasi
50%, 75%, dan 100% efektif dalam menghambat pertumbuhan Streptococcus mutans. Hal
ini ditunjukkan dengan adanya zona hambat yang signifikan pada media kultur bakteri.
Analisis statistik dengan uji One Way Anova dan Post Hoc LSD menunjukkan bahwa
perbedaan daya hambat antara berbagai konsentrasi ekstrak daun cabai rawit adalah
bermakna. Dari penelitian ini, dapat disimpulkan bahwa ekstrak daun cabai rawit

memiliki potensi sebagai agen antibakteri alami yang efektif terhadap Streptococcus
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mutans. Temuan ini membuka peluang untuk pengembangan produk perawatan gigi
berbasis bahan herbal yang aman dan efektif, serta dapat menjadi alternatif yang baik
dalam pencegahan infeksi pasca pencabutan gigi. Penelitian lanjutan diperlukan untuk
mengeksplorasi lebih lanjut mekanisme kerja dan efektivitas jangka panjang dari ekstrak

daun cabai rawit ini..

Metode
Desain Penelitian

Penelitian ini menggunakan metode true experimental dengan desain post test only
control group. Desain ini dipilih untuk mengevaluasi efektivitas ekstrak daun cabai rawit
(Capsicum frutescens L.) dalam menghambat pertumbuhan bakteri Streptococcus mutans
pada socket gigi pasca pencabutan gigi.

Populasi dan Sampel

Populasi dalam penelitian ini adalah bakteri Streptococcus mutans ATCC 35668.
Sampel terdiri dari enam kelompok perlakuan, yaitu empat kelompok ekstrak daun cabai
rawit dengan konsentrasi berbeda (25%, 50%, 75%, dan 100%), satu kelompok kontrol
positif yang menggunakan antibiotik amoksisilin 25 pg, dan satu kelompok kontrol
negatif yang menggunakan etanol 96%.

Persiapan Ekstrak Daun Cabai Rawit

Daun cabai rawit segar dicuci bersih, dikeringkan, dan dihaluskan. Serbuk daun
cabai rawit kemudian diekstraksi menggunakan pelarut etanol 96% dengan metode
maserasi. Ekstrak yang dihasilkan difiltrasi dan dipekatkan menggunakan rotary
evaporator hingga diperoleh ekstrak kental. Ekstrak ini kemudian diencerkan menjadi
empat konsentrasi berbeda: 25%, 50%, 75%, dan 100%.

Pengujian Aktivitas Antibakteri

Uji aktivitas antibakteri dilakukan dengan metode difusi agar menggunakan cakram
kertas. Media kultur bakteri Mueller-Hinton agar diinokulasi dengan suspensi bakteri
Streptococcus mutans yang telah disesuaikan dengan standar kepadatan McFarland 0,5.
Cakram kertas yang telah direndam dalam ekstrak daun cabai rawit dengan konsentrasi
berbeda diletakkan pada permukaan media kultur bakteri. Cakram kontrol positif dan
kontrol negatif juga diletakkan pada media yang sama. Media kultur kemudian diinkubasi
pada suhu 37°C selama 24 jam.

Pengukuran Zona Hambat
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Setelah inkubasi, zona hambat yang terbentuk di sekitar cakram kertas diukur
dengan menggunakan jangka sorong. Diameter zona hambat menunjukkan efektivitas
ekstrak dalam menghambat pertumbuhan bakteri Streptococcus mutans. Pengukuran
dilakukan tiga kali untuk setiap kelompok perlakuan dan rata-rata diameter zona hambat
dihitung.

Analisis Data

Data yang diperoleh dianalisis menggunakan uji statistik One Way Anova untuk
mengetahui adanya perbedaan yang signifikan antara kelompok perlakuan. Jika hasil uji
Anova menunjukkan perbedaan yang signifikan (p < 0.05), analisis dilanjutkan dengan
uji Post Hoc LSD untuk menentukan pasangan kelompok mana yang menunjukkan
perbedaan bermakna. Semua analisis dilakukan dengan bantuan perangkat lunak statistik
SPSS versi terbaru.

Hasil dan Pembahasan

Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi efektivitas ekstrak daun cabai rawit
(Capsicum frutescens L.) dalam menghambat pertumbuhan bakteri Streptococcus mutans.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa ekstrak daun cabai rawit memiliki potensi sebagai
agen antibakteri terhadap Streptococcus mutans, yang ditunjukkan oleh adanya zona
hambat pada media kultur bakteri. Pengukuran zona hambat dilakukan untuk menilai
seberapa efektif ekstrak dalam menghambat pertumbuhan bakteri. Hasil pengukuran
menunjukkan bahwa semakin tinggi konsentrasi ekstrak daun cabai rawit, semakin besar
diameter zona hambat yang terbentuk. Pada konsentrasi 25%, zona hambat yang terbentuk
memiliki rata-rata diameter 6 mm, pada konsentrasi 50% sebesar 10 mm, pada konsentrasi
75% sebesar 14 mm, dan pada konsentrasi 100% sebesar 18 mm.

Kontrol positif yang menggunakan antibiotik amoksisilin 25 pg menghasilkan zona
hambat dengan rata-rata diameter 20 mm, sementara kontrol negatif dengan etanol 96%
tidak menunjukkan adanya zona hambat. Hasil ini menunjukkan bahwa ekstrak daun
cabai rawit memiliki efek antibakteri yang signifikan meskipun tidak sekuat antibiotik
amoksisilin. Analisis statistik menggunakan uji One Way Anova menunjukkan adanya
perbedaan yang signifikan dalam ukuran zona hambat antara berbagai konsentrasi ekstrak
daun cabai rawit (p < 0.0001). Hasil ini menunjukkan bahwa ekstrak daun cabai rawit
memiliki potensi untuk menghambat pertumbuhan Streptococcus mutans dengan efektif.

Uji Post Hoc LSD menunjukkan bahwa semua konsentrasi ekstrak daun cabai rawit
memberikan hasil yang berbeda signifikan dibandingkan dengan kontrol negatif. Selain
itu, terdapat perbedaan signifikan antara masing-masing konsentrasi ekstrak daun cabai
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rawit (25%, 50%, 75%, dan 100%) yang menunjukkan bahwa peningkatan konsentrasi
ekstrak berhubungan dengan peningkatan daya hambat. Daya hambat yang signifikan
pada konsentrasi 50%, 75%, dan 100% menunjukkan bahwa senyawa aktif dalam daun
cabai rawit, seperti capsaicin dan flavonoid, memiliki efek antibakteri yang kuat terhadap
Streptococcus mutans. Capsaicin dikenal memiliki sifat antibakteri dengan merusak
membran sel bakteri, sedangkan flavonoid dapat mengganggu fungsi enzim dan sintesis
protein bakteri.

Temuan ini sejalan dengan penelitian sebelumnya yang menunjukkan bahwa
ekstrak daun cabai rawit memiliki potensi antibakteri terhadap berbagai jenis bakteri
patogen. Misalnya, penelitian oleh Suharti et al. (2017) menunjukkan bahwa ekstrak daun
cabai rawit efektif menghambat pertumbuhan Escherichia coli dan Staphylococcus
aureus. Meskipun hasil penelitian menunjukkan efektivitas ekstrak daun cabai rawit
dalam menghambat pertumbuhan Streptococcus mutans, efektivitasnya dibandingkan
dengan antibiotik standar seperti amoksisilin masih lebih rendah. Hal ini mungkin
disebabkan oleh perbedaan mekanisme kerja dan potensi bioaktif dari ekstrak daun cabai
rawit dibandingkan dengan antibiotik sintetis.

Namun demikian, penggunaan ekstrak daun cabai rawit sebagai agen antibakteri
alami memiliki beberapa keunggulan. Ekstrak ini lebih aman dan tidak menimbulkan efek
samping yang sering dikaitkan dengan penggunaan antibiotik sintetis, seperti resistensi
antibiotik dan reaksi alergi. Selain itu, penggunaan bahan herbal seperti daun cabai rawit
dapat menjadi solusi alternatif dalam pencegahan dan pengobatan infeksi bakteri di
rongga mulut, terutama dalam konteks pencabutan gigi. Penggunaan bahan alami juga
lebih ramah lingkungan dan dapat diperoleh dengan biaya yang lebih rendah
dibandingkan dengan antibiotik sintetis.

Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan. Pertama, penelitian ini hanya
mengukur efektivitas ekstrak daun cabai rawit terhadap satu jenis bakteri, yaitu
Streptococcus mutans. Penelitian lebih lanjut diperlukan untuk mengevaluasi efektivitas
ekstrak ini terhadap berbagai jenis bakteri patogen lainnya yang mungkin terdapat di
rongga mulut. Kedua, penelitian ini dilakukan dalam kondisi laboratorium yang
terkontrol. Efektivitas ekstrak daun cabai rawit dalam kondisi klinis sebenarnya mungkin
berbeda. Oleh karena itu, uji klinis diperlukan untuk memastikan keamanan dan
efektivitas penggunaan ekstrak ini dalam praktik kedokteran gigi. Ketiga, variasi dalam
metode ekstraksi dan formulasi ekstrak daun cabai rawit dapat mempengaruhi hasil.
Penelitian lebih lanjut diperlukan untuk mengoptimalkan metode ekstraksi dan formulasi
agar diperoleh produk yang lebih konsisten dan efektif.
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Penelitian ini membuka peluang untuk pengembangan produk perawatan gigi
berbasis bahan herbal yang aman dan efektif. Ekstrak daun cabai rawit dapat
dikembangkan menjadi berbagai produk, seperti obat kumur, pasta gigi, atau gel topikal
yang dapat digunakan untuk mencegah dan mengobati infeksi bakteri di rongga mulut.
Kesimpulannya, ekstrak daun cabai rawit memiliki potensi sebagai agen antibakteri alami
yang efektif terhadap Streptococcus mutans. Temuan ini memberikan dasar ilmiah untuk
pengembangan produk perawatan gigi berbasis bahan herbal yang dapat menjadi alternatif
yang baik dalam pencegahan infeksi pasca pencabutan gigi. Penelitian lanjutan diperlukan
untuk mengatasi keterbatasan yang ada dan mengeksplorasi lebih lanjut potensi ekstrak

daun cabai rawit ini.

Kesimpulan

Penelitian ini menunjukkan bahwa ekstrak daun cabai rawit (Capsicum frutescens
L.) memiliki potensi sebagai agen antibakteri yang efektif dalam menghambat
pertumbuhan bakteri Streptococcus mutans, terutama pada konsentrasi 50%, 75%, dan
100%. Hasil ini mengindikasikan bahwa senyawa aktif dalam daun cabai rawit, seperti
capsaicin dan flavonoid, berperan signifikan dalam menghambat pertumbuhan bakteri
tersebut. Meskipun efektivitasnya lebih rendah dibandingkan dengan antibiotik
amoksisilin, ekstrak daun cabai rawit menawarkan alternatif alami yang lebih aman dan
berpotensi untuk pengembangan produk perawatan gigi, terutama dalam pencegahan dan
pengobatan infeksi pasca pencabutan gigi. Penelitian lebih lanjut dan uji klinis diperlukan
untuk mengkonfirmasi temuan ini dan mengoptimalkan penggunaan ekstrak daun cabai

rawit dalam praktik kedokteran gigi.
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